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 I 

ABSTRAK 

 

Nefri Yenti (2025), “Proses Produksi Pembuatan Jersey di Kota Padang 

Sumatra Barat (Studi Kasus Pada Usaha Konveksi Limo (sportwear 

apparel)”. Skripsi, Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. 

Jurusan Ilmu kesejahteraan Keluarga. Universitas Negeri Padang.  

 

Penelitan ini di latar belakangi oleh Industri konveksi sportwear di Kota 

Padang berkembang pesat seiring meningkatnya permintaan masyarakat terhadap 

pakaian olahraga, khususnya jersey. Namun, proses produksi yang melibatkan 

berbagai tahapan teknis sering menghadapi kendala dalam perencanaan, 

pelaksanaan, maupun pengendalian kualitas. Hal ini sejalan dengan data statistik 

perindustrian tahun 2024 menunjukkan bahwa industri manufaktur di Indonesia 

memiliki 31.795 perusahaan skala menengah dan besar. Proses produksi memiliki 

perencanaan dan pengawasan yang tepat agar menghasilkan suatu produk yang 

mempunyai mutu/kualitas baik dan bernilai jual tinggi sehingga dapat bersaing di 

pasaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang proses produksi 

pembuatan jersey pada usaha konveksi Limo (sportwear apparel), dengan fokus 

pada proses produksi pembuatan jersey yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

dan quality control. Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan 

metode studi kasus, melibatkan pemilik dan 13 karyawan konveksi Limo 

(sportwear apparel). Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Proses produksi pembuatan jersey 

terdiri dari beberapa tahapan, yaitu Perencanaan, pelaksanaan, dan Quality 

Control. perencanaan produksi dilakukan dengan memperhitungkan ketersediaan 

bahan baku, merncanakan desain, kapasitas produksi dan pembagian tenaga kerja, 

serta teknologi /atau mesin yang digunakan dalam proses produksi. Namun, 

pelaksanaannya Proses produksi dilakukan secara sistematis, dimulai dari desain 

menggunakan CorelDRAW, pembuatan pola, pencetakan sublimasi dengan Epson 

SureColor F6330, pemotongan, hingga penjahitan dengan sistem rolling. Tahapan 

Quality Control dilakukan secara menyeluruh melalui trimming, head pressing, 

final inspection, dan packing untuk memastikan setiap produk memenuhi standar 

kualitas yang telah ditetapkan. Kesimpulannya, proses produksi pembuatan jersey 

pada konveksi berlangsung melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan quality control. Perencanaan berfokus pada bahan baku, 

desain,tenaga kerja, waktu produksi, serta mesin produksi, pelaksanaan dilakukan 

secara sistematis mulai dari pola hingga penjahitan, sedangkan quality control 

dilakukan secara menyeluruh untuk memastikan produk sesuai standar. 

 

Kata kunci: proses produksi, konveksi, jersey 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perekonomian di Indonesia sedang berkembang dengan pesat. Dapat 

dilihat dari sektor usaha industri yang terus meningkat dan diharapkan mampu 

memberi andil yang besar untuk turut memajukan perekonomian. Hal ini 

berkaitan dengan UU No. 3 Tahun 2014 tentang perindustrian dalam pasal 1 

Bab 1 menerangkan bahwa “Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi 

yang mengolah bahan baku dan memanfaatkan sumber daya industri sehingga 

menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, 

termasuk jasa industri”. Fenomena ini menunjukkan bahwa berkembang 

menjadi suatu sistem ekonomi yang kompleks yang dikenal sebagai   industri 

konveksi. 

Perkembangan industri konveksi di Indonesia semakin pesat seiring 

dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap pakaian, baik untuk 

kebutuhan sehari-hari maupun kebutuhan khusus seperti seragam dan pakaian 

olahraga. Berdasarkan data statistik perindustrian tahun 2024 menunjukkan 

bahwa industri manufaktur di Indonesia memiliki 31.795 perusahaan skala 

menengah dan besar. Selain itu, sekitar 13,83% dari total pekerja di Indonesia 

pada Agustus 2024 bekerja di sektor industri manufaktur termasuk dengan 

industri pakaian jadi (konveksi). 

 Salah satu produk konveksi yang banyak diminati adalah jersey 

olahraga. Jersey tidak hanya digunakan oleh atlet profesional, tetapi juga oleh 

berbagai komunitas, sekolah, hingga masyarakat umum yang memiliki hobi 
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berolahraga. Fenomena ini membuat permintaan terhadap jersey terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Menjalankan usaha konveksi perlu di 

manajemen mulai dari perencanaan produk, pelaksanaan proses produksi, 

hingga quality control.  

Merencanakan proses produksi merupakan langkah awal untuk 

menentukan berbagai tindakan yang harus dilakukan di masa mendatang.  

Menurut Soeltanong, M. B., & Sasongko, C (2021:15), perencanaan produksi 

melibatkan identifikasi kebutuhan sumber daya, penjadwalan produksi, 

pengelolaan persediaan, dan alokasi tenaga kerja serta mesin. Dengan adanya 

perencanaan produksi, kegiatan proses produksi dapat dilakukan secara 

optimal dan berjalan sesuai dengan kapasitas perusahaan. Perencanaan 

produksi usaha konveksi juga harus mempertimbangkan berbagai aspek 

proses produksi seperti jenis produk yang akan dihasilkan, bagaimana kriteria 

dan persyaratan tenaga kerja yang dibutuhkan, berapa biaya yang dibutuhkan, 

kebutuhan dan persedian bahan baku yang diperlukan, alat dan bahan yang 

digunakan dan sebagainya. 

Setelah merencanakan kegiatan produksi maka pelaksanaan proses 

produksi, Menurut Assauri (2008:17) berpendapat bahwa, "Produksi 

merupakan kegiatan yang mentransformasikan masukan (input) menjadi 

keluaran (output), tercakup semua aktivitas atau kegiatan yang menghasilkan 

barang atau jasa, serta kegiatan-kegiatan lain yang mendukung atau 

menunjang usaha untuk menghasilkan produk tersebut yang berupa barang-

barang atau jasa". Mulai dari tahap pembuatan desain, pembuatan pola, proses 
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penggelaran bahan, proses pemotongan bahan hingga proses penjahitan. 

Setelah pelaksanaan proses produksi selesai, seluruh produk akan diperiksa 

melalui proses quality control.  

Menurut Heizer dan Render (2020), “Quality Control atau 

pengendalian kualitas adalah suatu proses sistematis untuk memastikan bahwa 

suatu produk atau jasa memenuhi standar kualitas yang telah ditentukan. 

Selanjutnya produk-produk yang telah diproduksi harus diperiksa secara 

sesama selama langkah-langkah operasi produksi berlangsung, dan 

pemeriksaan akhir dari produk yang dibuat harus pula dilakukan pengujian 

untuk melihat kualitas dan perfomansi kerjanya apakah sudah sesuai dengan 

standar ataupun kepuasan konsumen". 

Penelitian yang dilakukan oleh Mardatillah (2024) menunjukkan 

bahwa membutuhkan manajemen usaha yang baik dan benar untuk dapat 

mencapai prospek bisnis yang lebih luas di era modern seperti saat ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara detail mengenai 

perencanaan produksi, proses produksi, serta pengawasan dan pengendalian 

kualitas. Hal ini membuktikan bahwa manajemen proses produksi dalam 

konveksi menjadi kunci utama sukses dan mengambarkan kualitas  sebuah 

konveksi, salah satunya konveksi sportwear yang sudah melakukan teknologi 

modern yaitu Digital Printing dengan teknik penyatuan sublimasi agar hasil 

yang didapat sesuai dan tahan lama. hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Vadillah, (2025) menunjukkan bahwa proses sublimasi printing dalam 

produksi jersey di Limo (Sportwear Apparel) terdiri dari tiga tahapan utama: 
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persiapan, proses inti sublimasi, dan finishing. Teknik sublimasi terbukti 

efektif untuk produksi jersey olahraga karena menawarkan fleksibilitas desain, 

efisiensi produk si, serta hasil akhir yang berkualitas tinggi dan tahan lama. 

Penelitian ini memberikan gambaran praktis bagi pelaku industri konveksi 

yang ingin mengadopsi atau menyempurnakan teknik sublimasi dalam proses 

produksinya. Untuk memenuhi permintaan pasar yang tinggi membuat para 

pelaku usaha mendirikan suatu usaha konveksi sehingga banyaknya usaha 

konveksi di berbagai daerah di Indonesia, salah satunya di kota Padang. 

Di Kota Padang, Sumatra Barat, keberadaan usaha konveksi turut 

berkontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan tersebut. Usaha konveksi, yang 

umumnya masuk dalam kategori Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), memiliki peranan penting dalam perekonomian masyarakat. Selain 

menciptakan lapangan pekerjaan, usaha ini juga mendukung perputaran 

ekonomi lokal melalui produksi dan distribusi produk sandang. Salah satu 

usaha konveksi yang bergerak dalam bidang produksi jersey adalah Limo 

(sportwear apparel), yang telah berupaya memenuhi permintaan konsumen di 

Kota Padang maupun daerah sekitarnya. Limo (sportwear apparel) telah 

berdiri sejak 2015 namun konsisten beroperasi pada tahun 2021 dan berlokasi 

di Jl. Tenggiri No.8, Ulak Karang sel., kec. Padang Utara, kota Padang. Limo 

(sportwear apparel) telah membangun reputasi sebagai produsen jersey 

berkualitas dengan fokus pada kepuasan pelanggan dan standar produksi yang 

tinggi. Limo (sportwear apparel) adalah usaha konveksi yang dijalankan oleh 

Bpk. Kharisma Hatta.  
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Limo (sportwear apparel) melakukan proses pemasaran produk secara 

online dan offline (konvensional). Menurut Mahliza dkk (2020: 256) 

“Pemasaran online adalah bagian dari e-commerce (pasar internet). Dengan 

ledakan pertumbuhan internet, pemasaran Internet telah menjadi sangat 

populer. Agar pemasaran digital menghasilkan hasil bisnis, konten digital 

(seperti aksesibilitas, navigasi, dan kecepatan) didefinisikan sebagai 

karakteristik utama pemasaran”. Salah satu media komunikasi yang dapat 

digunakan pelaku usaha untuk mempromosikan usahanya adalah media 

internet. Limo (sportwear apparel) mengunakan media sosial sebagai sarana 

promosi, salah satunya instagram yaitu @limoapparel.id dan @limo.idn. 

Dalam media sosial tersebut memudahkan customer dan calon customer dapat 

melihat contoh desain atau hasil produk jersey limo apparel tersebut. 

 

 
Gambar 1. Instagram Limo (sportwear apparel) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Peneliti melakukan kunjungan observasi awal pada 29 Oktober 2024 

diLimo (sportwear apparel). Dari hasil observasi awal, peneliti 

mengidentifikasi beberapa keunggulan yang dimiliki oleh Limo (sportwear 

apparel). Salah satu keunggulan utama perusahaan ini terletak pada 

penggunaan bahan eksklusif yang dikenal dengan nama LimoKnits. Bahan ini 

dikembangkan secara khusus dan hanya tersedia di Limo (sportwear apparel), 

sehingga menjadi ciri khas yang membedakan perusahaan ini dari para 

kompetitor. LimoKnits memiliki tekstur unik yang terinspirasi dari motif 

tradisional itik pulang petang, yang mencerminkan identitas lokal dan 

memperkaya nilai estetika produk. Limo (sportwear apparel) juga dikenal 

sebagai produsen apparel olahraga yang terpercaya dengan komitmen 

terhadap kualitas tinggi, yang diwujudkan melalui penerapan teknologi 

printing sublimasi modern. Saat ini, perusahaan mampu memproduksi hingga 

100 potong jersey per hari, yang merupakan hasil dari dedikasi, kerja keras, 

dan konsistensi dalam menjaga kualitas serta pelayanan.  

Keberhasilan sebuah usaha konveksi sangat dipengaruhi oleh 

efektivitas proses produksinya. Proses produksi tidak hanya mencakup tahap 

perencanaan, pemilihan bahan, desain, pemotongan, penjahitan, hingga 

finishing, tetapi juga mencakup aspek pengendalian mutu agar produk yang 

dihasilkan sesuai dengan standar kualitas dan keinginan konsumen. Dengan 

manajemen produksi yang baik, usaha konveksi akan mampu bersaing di 

pasar yang kompetitif. Sebaliknya, jika proses produksi tidak berjalan optimal, 
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maka akan memengaruhi kualitas produk, kepuasan konsumen, hingga 

keberlangsungan usaha. 

Meskipun demikian, masih terdapat berbagai kendala yang dihadapi 

oleh pelaku usaha konveksi, seperti keterbatasan tenaga kerja terampil, 

keterlambatan bahan baku, keterbatasan teknologi produksi, serta tantangan 

dalam menjaga kualitas produk agar konsisten. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai proses produksi pembuatan jersey pada usaha konveksi di Kota 

Padang menjadi penting dilakukan. Studi kasus pada Limo (Sportwear 

Apparel) diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai bagaimana 

perencanaan, pelaksanaan, dan Quality Control proses produksi dijalankan. 

Limo (Sportwear Apparel) memiliki beberapa contoh desain jersey 

yang di produksi, diataranya sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Contoh Desain 

Sumber: Dokumentasi instagram Limo (sportwear apparel) 



 

 

8 

 

Gambar 3. Contoh Desain 

Sumber: Dokumentasi instagram Limo (sportwear apparel) 

 

 

Gambar 4.Contoh Desain 

Sumber: Dokumentasi katalog Limo (sportwear apparel) 

 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik meneliti lebih lanjut 

terkait judul “Proses Produksi Pembuatan Jersey di Kota Padang Sumtra 

Barat (Studi Kasus Pada Usaha Konveksi Limo (sportwear apparel)”. 

B.  Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah penelitian ini di fokuskan 

pada proses produksi, yang meliputi perencanaan produksi, Pelaksanaaan 

Proses Produksi, dan Quality Control di konveksi Limo (sportwear apparel) 

di kota Padang. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka di rumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan proses produksi jersey di Limo (sportwear 

apparel)? 

2. Bagaimana pelaksanaan proses produksi pembuatan jersey di Limo 

(sportwear apparel)? 

3. Bagaimana pengendalian mutu (Quality Control) proses produksi 

meliputi pengawasan hasil produksi di Limo (sportwear apparel)? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka diketahui tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan perencanaan proses produksi jersey di Limo (sportwear 

apparel). 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan proses produksi pembuatan jersey di Limo 

(sportwear apparel). 

3. Mendeskrisikan pengendalian mutu (Quality Control) proses produksi 

meliputi pengawasan hasil produksi jersey di Limo (sportwear apparel). 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa, penelitian ini diharapkan sebagai sarana untuk 

mendapatkan informasi dan pengalaman yang berharga untuk bekal kelak 

terjun dalam dunia usaha. 
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2. Bagi Departemen IKK FPP UNP penelitian ini dapat memberikan 

masukan dan bahan informasi bagi mata kuliah pengelolaan usaha busana 

khususnya tentang pengelolaan usaha konveksi dan mata kuliah lain yang 

relevan. 

3. Bagi pengusaha konveksi di Padang maupun sekitarnya Penelitian ini 

dapat digunakan sebagai referensi dan evaluasi terhadap usaha yang 

dijalankan untuk menentukan kebijakan dalam menjalankan usaha 

selanjutnya.  

4. Bagi Departemen Perindustrian dan Perdagangan, Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat dan sebagai 

bahan pertimbangan dalam usaha pembinaan industri kecil pada 

umumnya dan usaha konveksi pada khususnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan proses produksi jersey di Limo (sportwear apparel) 

dilakukan secara strategis dan terstruktur dengan mempertimbangkan 

lima aspek utama. Pertama, tahap desain dilakukan menggunakan 

perangkat lunak CorelDRAW dengan fleksibilitas kustomisasi yang 

melibatkan pelanggan, sehingga meningkatkan kepuasan konsumen. 

Kedua, tenaga kerja direkrut secara informal dari lingkaran sosial 

terdekat, memiliki keterampilan praktis, namun tetap membutuhkan 

standar kompetensi untuk mendukung profesionalisme. Ketiga, bahan 

baku utama berupa poliester dengan empat varian, di mana Morgan dan 

Limoknits memiliki keterbatasan kapasitas, sedangkan Brazil dan Milano 

lebih lancar ketersediaannya; khusus Limoknits menjadi keunggulan 

kompetitif karena bernuansa budaya Minangkabau. Keempat, waktu 

produksi bervariasi sesuai kapasitas dan urgensi, mulai dari 4–5 hari 

untuk pesanan mendesak hingga 3–4 minggu pada musim ramai. Kelima, 

teknologi mesin modern, seperti Digital Printing, heat press, dan mesin 

jahit high-speed, mendukung efisiensi serta kualitas produk yang 

dihasilkan. 

2. Pelaksanaan proses produksi di Limo (sportwear apparel) dilakukan 

secara sistematis dengan pendekatan berbasis pesanan (custom-based 

production). Tahap awal dimulai dari pembuatan pola (setting) 

menggunakan CorelDRAW yang mengintegrasikan desain dengan 
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ukuran standar, sehingga meminimalisasi kesalahan. Selanjutnya, tahap 

Digital Printing dan sublimasi menggunakan mesin khusus menghasilkan 

cetakan permanen dengan warna tajam, detail halus, dan tahan lama pada 

kain polyester. Setelah itu, kain dipotong sesuai pola dengan ketelitian 

tinggi, baik secara manual untuk skala kecil maupun dengan mesin 

otomatis untuk skala besar. Proses dilanjutkan dengan penjahitan, yaitu 

penyatuan seluruh komponen pakaian menjadi produk utuh. Kerapihan 

jahitan menjadi penentu kualitas karena berpengaruh pada kenyamanan, 

daya tahan, dan estetika produk. Sebelum dipasarkan, setiap produk 

melewati tahap quality control untuk memastikan kesesuaian desain, 

ukuran, serta standar kualitas. Secara keseluruhan, pelaksanaan produksi 

ini menunjukkan integrasi antara teknologi modern, keterampilan tenaga 

kerja, dan orientasi pada kepuasan konsumen. 

3. Quality Control (QC) merupakan suatu proses integral dalam manajemen 

produksi yang berfungsi untuk menjamin bahwa produk atau layanan 

yang dihasilkan sesuai dengan standar kualitas yang telah ditetapkan. QC 

dilakukan melalui serangkaian tahapan sistematis, yaitu dalam produksi 

jersey olahraga terdiri dari empat tahapan utama, yaitu pemangkasan 

(trimming), pengepresan (heat pressing), inspeksi akhir, dan pengemasan. 

Pemangkasan merupakan tahap awal yang bertujuan untuk 

menghilangkan sisa benang atau material berlebih guna meningkatkan 

kerapian dan kenyamanan produk. Selanjutnya, proses pengepresan 

dilakukan untuk menempelkan nomor atau logo pada celana jersey 
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menggunakan metode non-printing seperti heat press, sekaligus 

merapikan permukaan kain agar tampak rapi sebelum dikemas. Setelah 

itu, inspeksi akhir dilakukan sebagai evaluasi menyeluruh terhadap aspek 

struktural, fungsional, dan estetika produk, guna memastikan kesesuaian 

dengan standar mutu dan spesifikasi teknis. Tahap terakhir adalah 

pengemasan, yang tidak hanya berfungsi melindungi produk selama 

distribusi, tetapi juga menjadi bagian dari strategi branding dan 

pelayanan pelanggan, karena disesuaikan dengan pesanan masing-masing 

tim atau klub. Keempat tahapan tersebut saling mendukung dalam 

menjamin kualitas akhir produk dan meningkatkan kepuasan konsumen.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan proses produksi pada Limo (sportwear apparel), terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan proses produksi 

jersey di Limo (Sportwear Apparel). Pada tahap perencanaan, perusahaan 

disarankan untuk menetapkan standar kompetensi tenaga kerja melalui 

pelatihan internal agar profesionalisme lebih terjaga, serta mengoptimalkan 

pengelolaan bahan baku dengan menjalin kerja sama jangka panjang dengan 

pemasok, khususnya untuk varian Morgan dan Limoknits yang terbatas 

ketersediaannya.  

Dalam tahap pelaksanaan, pemanfaatan teknologi modern sebaiknya 

ditingkatkan dengan investasi pada mesin pemotong otomatis berkapasitas 

besar dan penerapan sistem manajemen produksi berbasis digital guna 
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mempercepat proses sekaligus meminimalisasi keterlambatan pesanan, 

terutama pada musim ramai. Selanjutnya, pada tahap quality control, 

perusahaan disarankan untuk menyusun standar operasional prosedur (SOP) 

yang terperinci serta menerapkan checklist inspeksi agar mutu produk lebih 

konsisten. Selain itu, aspek pengemasan dapat dikembangkan menjadi strategi 

branding yang menonjolkan identitas khas Limo, misalnya melalui sentuhan 

budaya Minangkabau pada desain, sehingga produk tidak hanya berkualitas 

tetapi juga memiliki daya tarik unik di pasar. 
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